
 

 

 

 

 

PENAMBAHAN TINGGI ANTENA UNTUK  

MEMPERLUAS COVERAGE SIARAN  ANALOG  

 METRO TV  BANYUMAS 

 

 

 
 

 

 

   NAMA   :  AGUS SUPRIYANTO 

      NIM        :  41415120041 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS MERCU BUANA  

JAKARTA 2017 

 

https://digilib.mercubuana.ac.id/



ii 
 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

PENAMBAHAN TINGGI ANTENA UNTUK  

MEMPERLUAS COVERAGE SIARAN  ANALOG  

 METRO TV  BANYUMAS 

 

 

 
 

 

 

Disusun Oleh: 

      Nama           :  AGUS SUPRIYANTO 

      NIM                   :  41415120041 

      Program Studi  :  Teknik Elektro 

 

 

 

DIAJUKAN UNTUK MEMENUHI SYARAT KELULUSAN MATA KULYAH 

TUGAS AKHIR PADA PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S1) 

JULI 2017 

https://digilib.mercubuana.ac.id/



iii 
 

 
https://digilib.mercubuana.ac.id/



iv 
 

 

 

https://digilib.mercubuana.ac.id/



v 
 

 

 
KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT, penulis telah dapat 

menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu syarat tugas akhir dalam kurikulum 

jenjang pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) pada jurusan Teknik Elektro, Universitas 

Mercu Buana Jakarta. 

 

 Penulisan tugas akhir ini bukanlah pekerjaan yang mudah, namun penulis 

mencoba mengatasi kesulitan tersebut, baik materil maupun moril dari semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyusun proyek akhir ini. 

 

 Dengan tidak mengurangi apresiasi kepada semua pihak yang telah membantu 

penulis secara khusus, baik langsung maupun tidak langsung penulis menyampaikan 

rasa hormat dan ucapan terima kasih kepada : 

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis 

dalam penyusunan tugas akhir ini. 

2. Kedua Orang Tua yang telah banyak memberikan dukungan moril maupun 

materil dan masukan dalam pembuatan proyek akhir ini. 

3. Bapak Dr. Setiyo Budiyanto,ST.,MT. selaku ketua program studi Universitas 

Mercu Buana Jakarta. 

4. Bapak Fadli Sirait,S.Si,MT selaku pembimbing Universitas Mercu Buana 

Jakarta. 

5. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Universitas Mercu Buana Jakarta. 

6. Bapak Muntaha,ST. Selaku senior Metro TV Divisi Maintenance Transmisi 

yang senantiasa memberikan ide pikiran dan tenaganya yang telah 

membantu penulis dalam pengumpulan data tugas akhir ini. 

7. Kawan-kawan Divisi Transmisi Metro TV dan Media Transmisi Indonesia 

yang senantiasa memberikan ilmu dan pengalamnnya di tempat penulis 

bekerja. 

https://digilib.mercubuana.ac.id/



vi 
 

 

8. Kawan-kawan di Mercu Buana Kelas Reguler II TA 2016/2017 yang 

senantiasa berbagi ilmu dan pengalamannya di tempat penulis menimba 

ilmu. 

9. Serta seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang senantiasa 

menjadi sumber semangat bagi penulis dalam mengerjakan tugas akhir ini.  

 

Akhir kata penulis berharap semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi 

pengembangan Teknik Telekomunikasi khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 

 

        Jakarta, 16 Juli 2017 

 

 

                           Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://digilib.mercubuana.ac.id/



vii 
 

 

ABSTRAK 

 
Saat ini  dunia pertelevisian di Indonesia mengalami perkembangan dengan 
melakukan peningkatan kualitas siaran TV Analog. Pengaturan kanal frekuensi untuk 
setiap pemancar analog telah diatur oleh Permen Kominfo nomor 31 Tahun 2014 dan 
pada area layanan Banyumas, Metro TV  berada pada zona V yaitu kanal 53 UHF. 
Field Strength dilakukan untuk mengetahui kekuatan pemancar dengan menggunakan 
alat ukur field strength meter yaitu Promax HD ranger. Salah satu permasalahan pada 
siaran TV Analog di area Banyumas ini adalah terdapat daerah yang terhalang bukit 
sehingga beberapa wilayah di Banyumas dan sekitarnya tidak bisa tercover dan 
mengakibatkan tidak dapat menerima dengan baik, bahkan tidak sama sekali 
menerima siaran analog Metro TV. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan 
optimalisasi dengan teknik penambahan tinggi antena untuk memperluas coverage 
layanan TV Analog. Berdasarkan analisa pada daerah kota Purwokerto, Purbalingga, 
Kebumen dan Cilacap dan sekitarnya, sebelumnya field strength meter tidak dapat 
menerima siaran TV analog dengan signal level dibawah 50 dBuV dan C/N 29 dB. 
Setelah dilakukan optimalisasi penambahan tinggian antena pemancar, field strength 

meter dapat menerima  siaran TV Analog dengan signal level di atas 50 dBuV dan 
C/N di atas 30 dB. 

 

 

Kata Kunci : Transmisi Analog, Field Strength, Signal Level, Optimalisasi 
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